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KATA PENGANTAR

aporan akuntabilitas merupakan wujud
pertanggungjawaban untuk menjawab dan
menerangkan kinerja entitas pelaporan kepada pihak yang
memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan
atau pertanggungjawaban dan untuk memenuhi
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dimana

setiap Entitas Pelaporan wajib menyusun dan menyajikan pertanggungjawaban
instansi pemerintah untuk mencapai misi dan tujuan organisasi. Dalam rangka
pertangqgunaiawaban pelaksanaan APBN/APBD, setiap Entitas Pelaporan waiib

setiap entitas pelaporan wajib menyusun Laporan Keuangan dan Laporan Kinerja.
Akuntabilitas kinerja Badan Pengawas Obat dan Makanan adalah perwujudan
kewajiban Badan Pengawas Obat dan Makanan untuk mempertanggungjawabkan
Keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mecapai sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik. Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Jayapura sebagai unit kerja dari Badan
Pengawas Obat dan Makanan menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah tahun 2020, dimana merupakan wujud atas pelaksanaan program dan
kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Badan POM RI yang ditindak
lanjuti dengan penyusunan rencana strategis Balai Besar POM di Jayapura tahun 2020-
2024, berdasarkan tugas dan fungsi Badan Pengawas Obat dan Makanan. Penyusunan
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang dilakukan oleh BBPOM di
Jayapura didukung dengan sistem pengelolaan data kinerja yang terintegrasi dengan
Badan POM.

Kami sadari bahwa tugas dan tanggung jawab pengawasan yang harus dilakukan oleh
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Jayapura semakin luas dan
kompleks. Oleh karena itu BBPOM di Jayapura senantiasa menjalin kerjasama dengan
Pemerintah Daerah dan dinas/instansi terkait agar fungsi pengawasan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Tujuan utama kami adalah masyarakat
sebagai konsumen akan merasa terlindungi oleh Badan POM RI dari produk obat dan

makanan yang berisiko terhadap kesehatan.

ﬂ
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Kami berharap Laporan Kinerja ini dapat menjadi suatu bentuk pertanggungjawaban
BBPOM di Jayapura kepada organisasi induk yaitu Badan POM RI dan sebagai
evaluasi capaian kinerja BBPOM di Jayapura tahun 2020 dalam melakukan perbaikan,

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Badan POM RI.

Jayapura, 18 Februari 2021
Kepala Balai Besar POM di Jayapura,

Sukriadi Darma, S.Si., Apt.
NIP.19781023 200312 1 002
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RINGKASAN EKSEKUTIF

aporan Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Jayapura Tahun 2020 ini meliputi informasi tentang Pengukuran
Kinerja Tahun 2020 berkaitan dengan Penetapan Kinerja Tahun 2020
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pada Renstra BBPOM di Jayapura 2020-2024, telah ditetapkan 11 sasaran
kegiatan yang tingkat pencapaiannya telah ditetapkan, dan untuk tahun 2020
pencapaian sasaran untuk 11 (sebelas) sasaran kegiatan vyaitu (1)
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di Wilayah Kerja
Balai Besar POM di Jayapura (2) Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai
Besar POM di Jayapura (3) Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di Wilayah
Kerja Balai Besar POM di Jayapura (4) Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di Wilayah Kerja Balai
Besar POM di Jayapura (5) Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Jayapura
(6) Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Jayapura (7) Meningkatnya
efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai
Besar POM di Jayapura (8) Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar
POM di Jayapura yang optimal (9) Terwujudnya SDM Balai Besar POM di
Jayapura yang berkinerja optimal (10) Menguatnya Laboratorium,
Pengelolaan Data dan Informasi Pengawasan Obat dan Makanan (11)
Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Jayapura secara Akuntabel.
Berdasarkan pengukuran, evaluasi dan analisis kinerja yang telah dilakukan,
diperoleh gambaran bahwa sasaran kegiatan BBPOM di Jayapura terlaksana

dengan efisien, sehingga seluruh indikator dapat dicapai sesuai target.

Xiv
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Persentase Obat yang
) 80,8 83,07 102,81
memenuhi syarat
Persentase Makanan yang
i ] 78,0 78,49 100,63
Terwujudnya Obat dan | memenuhi syarat
Makanan yang
memenuhi syarat di Persentase Obat yang aman
wilayah kerja Balai dan bermutu berdasarkan 81 86,60 106,92
Besar POM di hasil pengawasan
Jayapura
Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
) 66 79,23 120,05
berdasarkan hasil
pengawasan
Meningkatnya
Indeks kesadaran
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness
terhadap keamanan )
index) terhadap Obat dan
dan mutu Obat dan 72 60,85 84,51
o Makanan aman dan bermutu
Makanan di Wilayah o ) )
i ) di wilayah kerja Balai Besar
Kerja Balai Besar .
) POM di Jayapura
POM di Jayapura
Meningkatnya
kepuasan pelaku
Indeks kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat ]
o usaha terhadap pemberian
terhadap kinerja o )
bimbingan dan pembinaan 83,5 90,59 108,49
pengawasan Obat dan
o pengawasan Obat dan
Makanan di Wilayah
) ) Makanan
Kerja Balai Besar
POM di Jayapura
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Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan 72 63,01 87,51
Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap 88 88,20 100,23
Layanan Publik BPOM
Meningkatnya Persentase
efektivitas keputusan/rekomendasi hasil 87 89,73 103,14
pemeriksaan sarana | inspeksi sarana produksi dan
Obat dan Makanan distribusi yang dilaksanakan
serta pelayanan Persentase
publik di Wilayah keputusan/rekomendasi hasil 55 46,98 85.42
Kerja Balai Besar inspeksi yang ditindaklanjuti
POM di Jayapura oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang 85 92 108,24
diselesaikan tepat waktu
Presentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang 46 48,75 105,98
memenuhi ketentuan
Presentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang 55 76,40 138,91
memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 3,51 4,08 116,24
Meningkatnya Tingkat efektifitas KIE Obat
efektivitas komunikasi, | dan Makanan 86.95 91.13 104.81
informasi, edukasi
Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai Jumlah sekolah dengan
Besar POM di Pangan Jajanan Anak 16 16 100
Jayapura Sekolah (PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman
4 4 100
Jumlah pasar aman dari
2 2 100
bahan berbahaya
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Meningkatnya efektivitas

Persentase sampel Obat

Balai Besar POM di
Jayapura

pemeriksaan produk yang diperiksa dan diuji 95 99,91 105,17
dan pengujian Obat dan | sesuai standar
Makanan di Wilayah
) ) Persentase sampel
Kerja Balai Besar POM o
) makanan yang diperiksa 85 99,77 117,38
di Jayapura o )
dan diuji sesuai standar
Meningkatnya
efektivitas penindakan
keiahatan Obat dan Persentase keberhasilan
] . . .
o penindakan kejahatan di 35 30,19 86,26
Makanan di Wilayah i
bidang Obat dan Makanan
Kerja Balai Besar POM
di Jayapura
Terwujudnya tatakelola | Indeks RB Balai Besar
i ] ) 85 68,65 80,76
pemerintahan Balai POM di Jayapura
Besar POM di Jayapura _ i
. Nilai AKIP Balai Besar
yang optimal ) 80 77,22 96,53
POM di Jayapura
Terwujudnya SDM Balai | |ngeks Profesionalitas ASN
Besar POM di Jayapura | gajai Besar POM di 75 83,44 111,25
yang berkinerja optimal Jayapura
Menguatnya Persentase pemenuhan
Laboratorium, laboratorium pengujian
. 79 66,8 84,56
Pengelolaan Data dan Obat dan Makanan sesuai
Informasi Pengawasan standar GLP
Obat dan Makanan
Indeks pengelolaan data
dan informasi Balai Besar
) 1,51 1,575 104,30
POM di Jayapura yang
optimal
Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran
Balai Besar POM di Balai Besar POM di 93 88,326 94,97
Jayapura
Jayapura secara
Akuntabel Tingkat Efisiensi
Penggunaan Anggaran 95 100 105.26
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Dari segi penggunaan anggaran, jumlah anggaran yang dipergunakan untuk
melaksanakan kegiatan yang mendukung tercapainya seluruh sasaran kegiatan yaitu
sebesar Rp.27.328.343.048 atau sekitar 95,39% dari total seluruh anggaran.

Jayapura, 18 Februari 2021
Kepala Balai Besar POM di Jayapura

Sukriadi Darma, S.Si., Apt.

NIP.19781023 200312 1 002
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sebagai upaya untuk meningkatkan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan,
Pemerintah pada tanggal 10 Maret 2017 telah mengeluarkan Instruksi Presiden RI Nomor 3
Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan. Dalam
Instruksi Presiden ini dijelaskan Instruksi Presiden kepada 11 (sebelas)
Kementerian/Lembaga termasuk pemerintah daerah untuk meningkatkan efektivitas dan
penguatan pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan tugas, fungsi dan wewenangnya
masing-masing. Adanya Instruksi Presiden yang baru ini tentu memperkuat posisi strategis
BPOM sebagai perisai utama dalam mengawal sistem Pengawasan Obat dan Makanan.

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat strategis dan prioritas karena mendukung
tidak hanya aspek kesehatan tetapi juga ketahanan bangsa, melalui kegiatan strategis
pembinaan pelaku usaha, pengawalan produk beredar, serta edukasi dan pemberdayaan
masyarakat terkait keamanan, mutu, dan khasiat/manfaat obat dan makanan. Dalam
melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, Badan
POM melaksanakan sistem pengawasan full spectrum mulai dari pre-market hingga post-
market control yang disertai dengan upaya penegakan hukum dan pemberdayaan
masyarakat.

Balai Besar POM di Jayapura sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM
melaksanakan kegiatan utama berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam
Dokumen Rencana Strategis periode 2020-2024 yaitu :

e Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-
market) mencakup : perkuatan regulasi, peningkatan registrasi/penilaian, peningkatan
inspeksi sarana produksi dalam rangka sertifikasi

e Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) mencakup :
pengambilan sampel dan pengujian, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat
dan Makanan

e Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi, informasi dan
edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya saing
produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas sector untuk
penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam rangka

meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan

- _— — ——
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e Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen dan penyidikan dalam rangka

memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Balai Besar POM di Jayapura (BBPOM di Jayapura) adalah salah satu UPT Badan POM
yang berada di Provinsi Papua. Badan POM merupakan Lembaga Pemerintahan Non
Kementerian (LPNK). BBPOM di Jayapura merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri
yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. BBPOM di Jayapura merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM di daerah dengan wilayah kerja mencakup seluruh
wilayah administratif Provinsi Papua yang memiliki luas wilayah kurang lebih 420.540 km?2.
Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 yang mencabut Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 29 Tahun 2019 Perubahan Atas Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, tugas dan
fungsi kewenangan BBPOM di Jayapura adalah sebagai berikut :
Tugas :
Melaksanakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Fungsi :
e Penyusunan rencana dan program pengawasan Obat dan Makanan
e Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan
e Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan
e Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat
dan Makanan
e Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan
e Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan
e Pelaksanaan Intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan
e Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan
e Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan
e Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan
e Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

e Pelaksanaan fungsilain yang diberikan oleh Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

. — 2
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Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Papua sesuai dengan Peraturan
Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan dengan Struktur Organisasi Tata
Kelola (SOTK) yang baru LOKA POM di Kabupaten Merauke dan Loka POM di Kabupaten
Mimika mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi
dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian,
sertifikasi produk, pengambilan contoh (sampling), dan pengujian Obat dan Makanan,
intelijen, penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat,
dan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan
urusan tata usaha dan rumah tangga.

Pembagian wilayah kerja terdiri dari 20 kabupaten/kota untuk wilayah
pengawasan BBPOM di Jayapura, 3 Kabupaten untuk wilayah pengawasan Loka POM
Merauke dan 6 Kabupaten untuk wilayah pengawasan Loka POM Mimika.

1.3 STRUKTUR ORGANISASI

Melalui Peraturan Badan POM RI Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
mencabut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 29 Tahun 2019 Perubahan
Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan, ditetapkan bahwa Unit Pelaksana Teknis Badan POM terdiri atas 3 (tiga) klasifikasi
yaitu Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, Balai Pengawas Obat dan Makanan dan Loka
Pengawas Obat dan Makanan. Selanjutnya melalui peraturan tersebut, ditetapkan bahwa
Balai Besar POM di Jayapura merupakan Unit Pelaksana Teknis penunjang di lingkungan
Badan POM, dimana unit pelaksana teknis dipimpin oleh Kepala Unit dan dibantu oleh Bagian
Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan, bahwa dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBPOM di Jayapura dilakukan
oleh Kepala Balai Besar POM, Bagian Tata Usaha, dan Kelompok Jabatan Fungsional yang

tergambar sesuai Struktur Organisasi BBPOM di bawah ini :

——
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Kepala Balai Besar POM Jayapura

Bagian Tata Usaha

Kelompok Jabatan
Fungsional

Koordinator dan

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 1.1 Struktur Organisasi BBPOM di Jayapura

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Loka POM dilakukan oleh Kepala Loka,
Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional yang tergambar sesuai Struktur Organisasi
Loka POM di bawah ini :

Kepala

Koordinator dan
Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Loka POM

Sesuai dengan struktur organisasi pada Gambar 1.1, kegiatan bidang Balai Besar POM di Jayapura
terdiri dari Bagian Tata Usaha dan kelompok - kelompok substansi yang terdiri dari Kelompok
Substansi Pengujian, Kelompok Substansi Pemeriksaan, Kelompok Substansi Penindakan, serta

Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi yang melaksanakan tugas sebagai berikut:
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Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program, dan

Bagian Tata Usaha

anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi,

evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan,

kerumahtanggaan, serta administrasi penjaminan mutu. Bagian Tata Usaha menyelenggarakan

fungsi:

1. penyusunan rencana, program, dan anggaran;

©® N o ;s W

b)

pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara;
pengelolaan persuratan dan kearsipan;

pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;
pelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian;

pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;
pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan

pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

Kelompok Substansi Pengujian

Kelompok Substansi Pengujian mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang

pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan. Bidang Pengujian menyelenggarakan

fungsi:

1.

<)

penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan
Makanan;

pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan; dan

pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian kimia dan
mikrobiologi Obat dan Makanan.

Kelompok Substansi Pemeriksaan

Kelompok Substansi Pemeriksaan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di

bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan

dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling)

produk Obat dan Makanan. Kelompok Substansi Pemeriksaan menyelenggarakan fungsi:

1.

penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas
produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan
kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan
Makanan;

pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan
dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan produk Obat

dan Makanan;
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4. pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan; dan

5. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang inspeksi dan sertifikasi
sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas
pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat
dan Makanan.

d) Kelompok Substansi Penindakan
Kelompok Substansi Penindakan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di
bidang penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Kelompok Substansi Penindakan menyelenggarakan fungsi:

1. penyusunan rencana dan program di bidang intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2. pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; dan

3. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen dan penyidikan
terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan.

e) Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi
Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melaksanakan kebijakan
operasional di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat
serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi menyelenggarakan fungsi:

1. penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi,
dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

2. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan,;

3. penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
dan

4. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan komunikasi,

informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

1.4 ISU STRATEGIS
1.4.1. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI
Kemajuan ilmu dan teknologi dewasa ini membawa perubahan yang besar pada
industri farmasi dan makanan dengan adanya penemuan produk baru maka skala produksi

berkembang cepat baik dari segi jumlah, dan jenis maupun kualitas produknya. Untuk

T— — —
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menjamin  bahwa  produk-produk tersebut ~mempunyai mutu, Kkeamanan,
khasiat/kemanfaatan yang dapat dipertanggungjawabkan saat beredar, maka harus
dilakukan pengawasan oleh BBPOM di Jayapura sebagailini kedua, setelah pengawasan oleh
produsen itu sendiri pada lini pertama. Tidak kalah penting adalah pengawasan lini ketiga
oleh konsumen sebagai penentu/ keputusan akhir terhadap konsumsi suatu produk. Oleh
karena itu perlu dilakukan Komunikasi, Edukasi dan Informasi (KIE) ke masyarakat secara
rutin dan berkelanjutan. Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya produsen
yang melakukan pelanggaran di bidang obat dan makanan, seperti penambahan Bahan
Kimia Obat (BKO) pada Obat Tradisional dan penggunaan Bahan Berbahaya (BB) pada
produk makanan dan kosmetika.

Era globalisasi/ perdagangan bebas yang semakin maju dan penerapan Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) menyebabkan gempuran produk-produk dari luar ke dalam negeri
semakin menuntut kesiapan masyarakat untuk bijak dalam memilih produk-produk yang
aman untuk di konsumsi. Untuk itu BBPOM di Jayapura perlu melakukan pemberdayaan
terhadap masyarakat secara intensif melalui penyebaran informasi kepada masyarakat luas
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap produk-produk yang aman bagi
kesehatan masyarakat sesuai dengan tugas dan fungsinya memberikan perlindungan
kepada masyarakat/ konsumen dari obat dan makanan yang berisiko terhadap kesehatan.

Trend pengobatan sendiri di masyarakat yang diikuti dengan adanya promosi dan
iklan yang gencar dengan informasi yang cenderung berlebihan/menyesatkan dapat
menyebabkan penggunaan obat yang berlebihan dan tidak sebagaimana mestinya. Adanya
peredaran produk tidak terdaftar dan atau palsu serta peredaran dan penyalahgunaan
narkotika dan psikotropika pada jalur yang tidak resmi membutuhkan perhatian khusus
untuk dapat ditanggulangi. Untuk itu, jalur distribusi dan penggunaan sediaan farmasi
tersebut perlu diawasi oleh BBPOM di Jayapura.

Dalam mendukung program kerja Badan POM RI, BBPOM di Jayapura melakukan
koordinasi dengan instansi terkait dalam mendukung pelaksanaan program kerja BBPOM di
Jayapura. Komitmen untuk senantiasa berkoordinasi antara lain diwujudkan dalam bentuk
MoU dengan pemda setempat serta melakukan komunikasi, informasi dan edukasi aktif
terhadap masyarakat mengenai pentingnya menggunakan produk yang aman dan
berkhasiat. Dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
peredaran produk yang aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat juga turut membantu
program kerja BBPOM di Jayapura.

Dalam melakukan tugas dan fungsinya BBPOM di Jayapura dipengaruhi oleh 2 faktor

lingkungan strategis yaitu :
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a. Lingkungan Internal

Anggaran
Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BBPOM di Jayapura tahun 2020, alokasi

anggaran kegiatan BBPOM di Jayapura tahun 2020 sebesar Rp. 35.057.777.000,,-
sebagaimana tertuang dalam DIPA BBPOM di Jayapura tahun 2020. Namun terdapat
revisi anggaran dikarenakan refocusing anggaran untuk penanganan pandemic Covid

sehingga anggaran Tahun 2020 menjadi Rp. 28.649.087.000,-

Sumber Daya Manusia (SDM)
Di dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BBPOM di Jayapura telah didukung

oleh ketersediaan SDM yang kompeten hanya saja masih kurang memadai dalam hal
jumlah personil mengingat catchment area 29 Kabupaten/Kota hanya didukung oleh 75

orang personil dengan komposisi sebagai berikut :

KOMPOSISI PEGAWAI BBPOM DI
JAYAPURA TAHUN 2020

SMA:9 S2:1

D3:12 Apoteker :
30

$1:23

Gambar 1.3 Komposisi Pegawai BBPOM di Jayapura

Jumlah ini masih belum memadai jika dibandingkan dengan jumlah kebutuhan pegawai

sesuai Analisis Beban Kerja (ABK) Tahun 2020 yaitu sebanyak 100 pegawai.

Sarana Prasanara

Sarana prasana merupakan hal yang penting dalam menunjang kegiatan BBPOM
di Jayapura. Saat ini gedung kantor BBPOM di Jayapura berdiri di lahan seluas 3960 m?
dan bangunan dengan luas 3040 m2. Seluruh fungsi baik layanan publik, laboratorium dan
perkantoran di lakukan di gedung ini. Selain itu, BBPOM di Jayapura dilengkapi dengan
fasilitas mobil keliling sebanyak 2 (dua) buah.

B
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1.4.2

Lingkungan eksternal
Kondisi Geografis

Catchment area Balai Besar POM di Jayapura terdiri dari 20 kabupaten/kota, 3
Kabupaten untuk wilayah pengawasan Loka POM Merauke dan 6 Kabupaten untuk
wilayah pengawasan Loka POM Mimika. Dari 29 kab/kota yang menjadi cakupan wilayah
kerja BBPOM di Jayapura, hanya 4 kab/kota yang mampu dijangkau melalui transportasi
darat sedangkan sisanya hanya dapat ditempuh melalui transportasi udara.

Kondisi wilayah Provinsi Papua yang sebagian besar merupakan wilayah
pegunungan cukup mempengaruhi kinerja BBPOM di Jayapura dalam melakukan
pengawasan. Kondisi keamanan yang belum optimal serta wilayah yang sulit dijangkau
menyebabkan BBPOM di Jayapura belum mampu untuk melakukan pengawasan secara
optimal dan menyeluruh. Masalah transportasi juga sangat mempengaruhi kemampuan

petugas dalam menjangkau daerah-daerah tertentu.

PERMASALAHAN UTAMA
Selama periode 2015-2019, pelaksanaan peran dan fungsi BBPOM di Jayapura

tersebut di atas telah diupayakan secara optimal sesuai dengan target hasil pencapaian

kinerjanya. Namun demikian, upaya tersebut masih menyisakan permasalahan yang belum

sepenuhnya sesuai dengan harapan masyarakat, antara lain:

(1)

(2)

dia

Belum optimalnya pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-
market) dengan masih ditemukannya produk-produk yang tidak memenuhi syarat
seperti produk tanpa ijin edar (TIE) dan produk-produk kedaluarsa
Belum efektifnya pemberdayaan masyarakat melalui Komunikasi, Informasi dan
Edukasi dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut di atas terdapat beberapa penyebab yang

nggap sangat krusial dan strategis bagi peran BBPOM di Jayapura dalam melakukan

pembenahan di masa mendatang, sehingga diharapkan pencapaian kinerja berikutnya akan

leb

ih optimal. Pada gambar di bawah ini terdapat diagram yang menunjukkan analisa

permasalahan pokok dan isu-isu strategis sesuai dengan tupoksi dan kewenangan BBPOM di

Jay

apura sebagai berikut :

T
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BELUM OPTIMALNYA PERAN BALAI BESAR POM
DI JAYAPURA DALAM MELAKSANAKAN
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

*

*

PERAN STRATEGIS BALAI BESAR POM DI JAYAPURA

Penguatan Pelaksanaan pengawasan Obat dan Pembinaan dan pemberdayaan kepada
Makanan (Post-market) masyarakat

Gambar 1.4. Diagram permasalahan dan isu strategis BBPOM di Jayapura

Berdasarkan kondisi obyektif yang dipaparkan di atas, kapasitas BBPOM di Jayapura
sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan POM di Provinsi Papua masih perlu untuk terus
melakukan penguatan, baik secara kelembagaan maupun dari sisi manajemen sumber daya
manusianya, agar pencapaian kinerja di masa datang semakin membaik dan dapat
memastikan berjalannya proses pengawasan Obat dan Makanan yang lebih ketat dalam
menjaga keamanan, mutu serta khasiat/manfaat Obat dan Makanan tersebut, yang pada
akhirnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang maksimal bagi pembangunan
kesehatan masyarakat.

Untuk itu, ada 2 (dua) isu strategis dari permasalahan pokok yang dihadapi BBPOM
di Jayapura sesuai dengan peran dan kewenangannya agar lebih optimal, yang perlu terus
diperkuat dalam peningkatan kinerja di masa yang akan datang sebagai berikut :

1. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market)

2. Pemberdayaan masyarakat Provinsi Papua dalam memilih produk-produk yang aman

dan bermanfaat bagi kesehatan diri dan keluarganya.

Selain 2 (dua) isu strategis di atas, pada tahun 2020 ada isu lain yang turut mempengaruhi tugas
dan fungsi BBPOM di Jayapura yakni pandemi Covid 19. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah
menetapkan Covid sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia/ Public
Health Emergency of International Concern (KKMMD/PHEIC). Penambahan jumlah kasus COVID-
19 berlangsung cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran antar negara termasuk Indonesia.

Pemerintah melakukan berbagai macam upaya untuk menekan angka kasus Covid 19 antara lain

_— = 1 T TE—
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social/physical distancing, PSBB untuk beberapa daerah, tes massal Covid (rapid test maupun

PCR), pengalokasian anggaran untuk penanganan Covid 19 dan berbagai macam upaya lainnya.

Balai Besar POM di Jayapura pun turut serta dalam upaya penanggulangan dan pencegahan
penyebaran Covid-19 antara lain dengan menggunakan sistem piket untuk pegawai agar tetap
dapat melakukan pelayanan publik serta pengawasan (Work From Home) terutama untuk
pegawai dengan penyakit penyerta, ibu hamil dan menyusui, membuat disinfektan dan hand
sanitizer untuk pegawai serta masyarakat, melakukan pemantauan kesehatan pegawai setiap
hari dan juga turut serta mengambil bagian dalam pengujian sampel Covid 19 bekerjasama

dengan Litbangkes.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan obat dan makanan perlu
didukung penguatan kelembagaan di bidang obat dan makanan. Pengawasan obat dan
makanan berfungsi strategis nasional dalam upaya perlindungan dan peningkatan
kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk mendukung daya saing nasional.
Keputusan Presiden nomor 80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan
merupakan wujud nyata dari penguatan kelembagaan BPOM.

Bentuk penguatan kelembagaan yang dilakukan oleh BPOM diawali dengan
perubahan organisasi dan tata kerja Badan POM yang mengacu kepada Peraturan BPOM
nomor 26 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM, Peraturan BPOM
nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan BPOM, serta Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian terhadap
dokumen SAKIP di tiap unit kerja dalam hal ini BBPOM di Jayapura utamanya terkait
keselarasan antar dokumen SAKIP.

Sasaran kegiatan disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Balai Besar
POM di Jayapura, dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya
serta infrastruktur yang dimiliki Balai Besar POM di Jayapura. Dalam kurun waktu 5
(lima) tahun (2020-2024) kedepan diharapkan Balai Besar POM di Jayapura akan dapat
mencapai sasaran kegiatan sebagaimana tergambar pada peta strategi Balai Besar POM

di Jayapura, sebagai berikut:
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PETA STRATEGI BSC LEVEL II BALAI BESAR POM DI JAYAPURA

STAKEHOLDERS PERSPECTIVE

IKSK 1:

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

SK1. Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat di Wilayah Kerja Balai

Besar POM di Javanura

SK2. Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di

Wilayah Kerja Balai Besar POM di

Javapura

IKSK 3: SK3. Meningkatnya kepuasan
1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian pelaku usaha dan Masyarakat
IKSK 2: bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan terhadap kinerja pengawasan Obat

2. Indeks Kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat
dan Makanan
3. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Indeks kesadaran masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu di Provinsi Papua

dan Makanan di Wilayah Kerja Balai
Besar POM di Jayapura

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

SK5
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan
di Wilayah Kerja Balai Besar
POM di Jayapura

SK6. Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat
dan Makanan di Wilayah
Kerja Balai Besar POM di
Jayapura

SK7. Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di Wilayah
Kerja Balai Besar POM

di Jayapura

SK4.-Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan
publik di Wilayah Kerja Balai
Besar POM di Jayapura

1. Persentase keput lKS/Kﬁ: dasi hasil Inspeksi IKSKG: IKSK7
. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi IKSK 5 1.Persentase sampel Obat yang ) ) )
sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan 1. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Ma diperiksa dan diuji sesuai standar I")gr:(att I:\eb;rht?izllann nggn?asag
2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang kanan 2. Persentase sampel makanan yang N‘Iael:\iai:n ang Ubal da
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingam 2. Jumlah sekolah dengan Pangan diperiksa dan diuji sesuai standar
3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
diselesaikan tepat waktu Aman
4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 3. Jumlah desa pangan aman
memenuhi ketentuan 4. Jumlah pasar aman dari bahan
5. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi

ketentuan

N

PERSPECTIVE

SK8. Terwujudnya tata SK9. Terwujudnya SDM SK10. Menguatnya laboratorium SK11. Terkelolanya
kelola Balai Besar POM Balai Besar POM di , pengelolaan data dan informasi Keuangan Balai Besar POM
di Jayapura yang Jayapura yang pengawasan obat dan makanan di Jayapura secara
optimal berkinerja optimal Akuntahel
IKSK 8: IKSK 9: IKSK 10: IKSK 11:
1. Indeks RB Balai Besar POM di Indeks Profesionalitas ASN Balai 1. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 1. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar
Jayapura Besar POM di Jayapura Makanan sesuai standar GLP POM di Jayapura
2. Nilai AKIP Balai Besar POM di 2. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di 2. Tingkat  Efisiensi ~ Penggunaan
Jayapura Jayapura yang optimal Anggaran Balai Besar POM di
Jayapura

Gambar 2.1. Peta Strategi Balai Besar POM di Jayapura

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia
Nomor HK.04.01.1.22.06.18.3240 Tahun 2018 tentang Penunjukan Balai Besar/Balai

Pengawas Obat dan Makanan Sebagai Koordinator Loka Pengawas Obat dan Makanan,

_ . —
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bahwa BBPOM di Jayapura merupakan koordinator atas Loka POM di Kabupaten Merauke

dan Loka POM di Kabupaten Mimika.

Adapun sasaran kegiatan yang disesuaikan dengan peta strategis OTK baru terdiri dari :

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Jayapura

Komoditas/produk yang diawasi Balai Besar POM di Jayapura tergolong produk berisiko
tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap produk yang tidak
memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan
tidak dapat dilakukan secara parsial hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat
tetapi harus dilakukan secara komprehensif dan sistemik.

Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang dapat mendeteksi
secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk sub standar dan hal-hal lain untuk
dilakukan pengamanan sebelum merugikan konsumen/masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Balai Besar POM di Jayapura
merupakan suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari:

Pertama, pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk melihat konsistensi
keamanan, khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk, yang dilakukan dengan
sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, pemeriksaan sarana produksi dan
distribusi Obat dan Makanan, pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan
label/penandaan dan iklan. Pengawasan post-market dilakukan secara nasional dan
terpadu, konsisten, dan terstandar. Pengawasan ini melibatkan Unit Pelaksana Teknis
termasuk Balai Besar POM di Jayapura.

Kedua, pengujian laboratorium. Produk yang disampling berdasarkan risiko kemudian
diuji melalui laboratorium guna mengetahui apakah Obat dan Makanan tersebut telah
memenuhi standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji laboratorium ini
merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk menetapkan produk tidak memenuhi
syarat dan kemudian akan di tarik dari peredaran.

Ketiga, penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan hukum
didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. Proses
penegakan hukum sampai dengan pro justicia dapat berakhir dengan pemberian sanksi

administratif seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar,
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7dan disita untuk dimusnahkan. Jika pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhédap

pelanggaran Obat dan Makanan dapat diproses secara hukum pidana.

Meningkatnya  kesadaran = masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di Wilayah Kerja
Balai Besar POM di Jayapura

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang terkait dengan banyak

sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Jaminan keamanan, khasiat/manfaat
dan mutu produk Obat dan Makanan pada dasarnya merupakan kewajiban dari pelaku
usaha. Untuk itu pelaku usaha wajib mematuhi ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan
pemerintah sebagai regulator dalam rangka perlindungan masyarakat.

Dalam sub sistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat sebagai konsumen,
kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang memenuhi syarat harus
diciptakan. Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat)

masih berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas

Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Jayapura

Dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,

berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, upaya peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan
BPOM melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui komunikasi, layanan
Informasi, dan Edukasi (KIE). Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja
utama (IKU): Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan yang berkualitas, dengan target 78 pada tahun 2024.

Sebagai salah satu Lembaga pemerintah non kementerian, Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) berupaya memberikan layanan publik secara optimal. Bentuk layanan
publik BPOM, mencakup berbagai hal yang terkait dengan fungsi pengawasan dalam
rangka perlindungan masyarakat, disisi lain layanan publik BPOM bertujuan untuk
mendukung kemudahan berusaha dan perekonomian nasional. Untuk mengukur
keberhasilan sasaran strategis ini maka indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan

adalah:

B
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a. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan dengan target sebesar 87 di tahun 2024

b. Indeks Kepuasan masyarakat atas jaminan kualitas Obat dan Makanan dengan
target sebesar 84 di tahun 2024

c. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik dengan target sebesar 92
di tahun 2024.

Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta Pelayanan Publik di wilayah kerja Balai
Besar POM di Jayapura

Pemeriksaaan Obat dan Makanan merupakan pemeriksaan komprehensif (full spectrum)

mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi
dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan
penjaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang
konsisten/ memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan
Balai Besar POM di Jayapura mampu melindungi masyarakat dengan
optimal.Menyadari kompleksnya tugas yang diemban Balai Besar POM di Jayapura,
maka perlu disusun suatu strategi yang mampu mengawalnya.
Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin tinggi, sementara
sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya prioritas dalam penyelenggaraan
tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan seharusnya didesain berdasarkan
analisis risiko, untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara
proporsional untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh Balai Besar POM di Jayapura akan meningkat efektivitasnya apabila
Balai Besar POM di Jayapura mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat
karena pengawasan bersifat lintas sektor. Balai Besar POM di Jayapura perlu melakukan
mitigasi risiko di semua proses bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor.
Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikatornya sebagai berikut:
a) Presentase keputusana/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan oleh pelaku usaha dengan target sebeesar 95 di Tahun 2024
b) Presentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
Pemangku Kepentingan dengan target sebesar 75 di Tahun 2024
c) Presentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan
target sebesar 97 di Tahun 2024
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d) Indeks Pelayanan Publik dengan target sebesar 4,51 di Tahun 2024

e) Presentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
dengan target sebesar 67 di Tahun 2024

f) Presentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

dengan target sebesar 80 di Tahun 2024

Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi,
Edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar
POM di Jayapura

Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) adalah pemberian informasi kepada Masyarakat .

KIE dilakukan dengan penyebaran informasi, KIE di area Car Free Day (CFD), media
(televisi, radio, surat kabar ), dan media lainnya. KIE yang efektif apabila menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman terhadap materi KIE yang diberikan. Pengukuran KIE
dilakukan pada KIE yang dilakukan secara langsung kepada masyarakat seperti KIE
dengan tokoh masyarakat, pada saat penyebaran informasi melalui maupun pertemuan
pada saat sosialisasi.
Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikatornya sebagai berikut:
a. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan dengan target sebesar 85 di Tahun
2024,
b. Jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman dengan target
sebesar 102 di Tahun 2024
c¢. Jumlah desa pangan aman dengan target sebesar 22 di Tahun 2024
d. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 22 di Tahun 2024

Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Produk dan
Pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Jayapura

Pemeriksaan Produk obat dan makanan dilakukan untuk menjamin keamanan mutu

Obat dan Makanan. Obat yang dimaksud adalah obat, obat tradisional, kosmetik, dan

suplemen kesehatan . Adapun sampel yang di peroleh yaitu Sampel Obat dan Makanan
meliputi sampel rutin, kasus dan sampel pihak ketiga. Pemeriksaan dilakukan Sesuai
dengan standar. Standar yang dimaksud yaitu standar pedoman sampling dan juga
timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Untuk mengukur capaian sasaran

strategis ini, maka indikatornya sebagai berikut:

—
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a. Presentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan térget o
sebesar 97 di tahun 2024

b. Presentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan target
sebesar 90 di Tahun 2024

Meningkatnya Efektivitas Penindakan Kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Jayapura

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan yang
mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi ancaman serius terhadap
kesehatan masyarakat Indonesia serta berdampak merugikan pada aspek ekonomi
maupun sosial. Motif ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang
menimbulkan efek jera, dimanfaatkan para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk
mencari celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar.

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan inovatif
menyebabkan tantangan Balai Besar POM di Jayapura menjadi semakin kompleks.
Kejahatan tersebut saat ini telah berkembang dengan menggunakan modus-modus baru
yang mampu menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak
negatif secara masif, baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap
kesehatan, ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut perlu diatasi dan
diantisipasi oleh Balai Besar POM di Jayapura melalui penyidikan tindak pidana Obat
dan Makanan yang efektif sehingga mampu memberikan efek jera dan mengurangi
tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikatornya adalah Persentase
tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dengan target
65 pada akhir 2024.

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Balai Besar POM
di Jayapura yang Optimal

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)
seperti termuat dalam RPJMN 2020-2024, BPOM berupaya untuk terus melaksanakan
Reformasi Birokrasi (RB) di 8 (delapan) area perubahan. Hal ini dalam rangka
menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang berkinerja tinggi sehingga

kualitas pelayanan publik BPOM akan meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan
= T
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yang baik secara konsisten ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan,
akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi
masyarakat.
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP)
menjadi landasan untuk memantapkan penerapan prinsip-prinsip good governance
dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untuk menginstitusionalisasi
keterbukaan informasi publik, telah ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) di BPOM. Pada tahun 2020-2024, BPOM berupaya untuk
meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian RB, Opini BPK, dan SAKIP.
Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian suprasistem akan terwujud dengan
adanya dukungan eksternal antara lain (i) dukungan kebijakan pemenuhan target
kuantitas dan kualitas SDM di BPOM agar beban kerja lebih realistis, (ii) penguatan
organisasi, dan (iii) dukungan anggaran.
Sumber daya, yang meliputi 5 M (man, material, money, method, and machine)
merupakan modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber dayayang terbatas baik
jumlah dan kualitasnya, menuntut kemampuan BPOM untuk mengelola sumber daya
tersebut seoptimal mungkin dan secara akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya
sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya, pengelolaan sumber
daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting untuk diperhatikan oleh seluruh
elemen organisasi.
Untuk melaksanakan tugas BPOM, diperlukan penguatan kelembagaan/organisasi.
Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas organisasi secara proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai
dengan kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM. Penataan tata laksana bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem dan prosedur kerja. Untuk
mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya adalah:

a. Indeks Reformasi Birokrasi dengan target sebesar 95 pada akhir 2024;

b. Nilai AKIP dengan target sebesar 92 pada akhir 2024.

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Jayapura yang
Berkinerja Optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting dalam

menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan. SDM yang
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j?kompeten merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar dapat

meningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.

Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam pengawasan Obat dan
Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transformasi
UU ASN yang dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan,
(ii1) pola karir, pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin,
(v) promosi-mutasi, (vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii) perlindungan
jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan (viii) pemberhentian. Untuk
mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang digunakan
adalah:

Indeks Profesionalitas ASN dengan target sebesar 85 di tahun 2024

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan Balai Besar
POM di Jayapura

Menguatnya Laboratorium dengan pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya
Laboratorium Pengujian untuk memnuhi standar Good Laboratory Practice (GLP) yang
meliputi parameter Standar Ruang Lingkup, Standar Alat Laboratorium, dan Standar
Kompetensi personel laboratorium.
Untuk mengukur capaian sasaranstrategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya
adalah:

a. Presentase pemenuhan Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan sesuai standar

GLP dengan target sebesar 80 di Tahun 2024

b. Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal dengan target sebesar 3,00 di
tahun 2024

Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Jayapura
secara Akuntabel

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya yang sangat
penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga salah satu sasaran
yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang menggambarkan
kemampuan BPOM dalam mengelolaanggaran secara akuntabel dan tepat adalah sasaran

strategis ke-10, dengan ukuran keberhasilannya adalah:

a. Nilai kinerja Anggaran dengan Target sebesar 97 di Tahun 2024

—
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b. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran dengan target sebé;s,ar 99 di Tahun 2024

Ringkasan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran kegiatan dan Indikator Kinerja Balai Besar POM

di Jayapura periode 2020-2024 sesuai dengan penjelasan di atas adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Ringkasan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Balai Besar POM di
Jayapura Periode 2020-2024

Obat dan
Makanan aman,
bermutu, dan
berdaya saing
untuk
mewujudkan
Indonesia maju
yang berdaulat,
mandiri, dan
berkepribadian
berlandaskan
gotong royong

Meningkatkan
efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan
Obat dan Makanan
melalui sinergi
pemerintah pusat dan
daerah dalam kerangka
Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi
segenap bangsa dan
memberikan rasa aman
pada seluruh warga

1. Menguatnya fungsi
pengawasan yang
efektif untuk
memastikan obat dan
makanan yang beredar
aman dan bermutu

2. Terwujudnya kepastian
hokum bagi pelaku
usaha obat dan
makanan

Terwujudnya Obat
dan Makanan yang
Memenuhi Syarat di
Wilayah Kerja Balai
Besar POM di Jayapura

. Persentase obat yang

memenuhi syarat

. Persentase makanan yang

memenuhi syarat

. Persentase Obat yang aman

dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

. Persentase Makanan yang

aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Meningkatnya
kesadaran masyarakat
terhadap keamanan
dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah

. Indeks kesadaran

masyarakat (Awareness
index) terhadap Obat dan
Makanan aman di wilayah

kerja Balai Besar POM kerja Balai Besar POM di
di Jayapura Jayapura
Memfasilitasi . Indeks kepuasan pelaku
percepatan . usaha terhadap pemberian
pengembangan dunia Terwujudnya pertumbuhan | Meningkatnya bimbingan dan pembinaan

usaha Obat dan
Makanan dengan
keberpihakan terhadap
UMKM dalam rangka
membangun struktur

dunia usaha yang
mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan
serta kemandirian bangsa

kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja
pengawasan Obat dan

pengawasan Obat dan
Makanan

. Indeks kepuasan masyarakat

atas kinerja Pengawasan

. .. | dengan keberpihakan pada di wilayah kerja Balai Obat dan Makanan
ekonomi yang produktif | . eny Besar POM di Jayapura | 3- Indeks Kepuasan Masyarakat
dan berdaya saing .

. terhadap Layanan Publik
untuk kemandirian
b BPOM
angsa
Meningkatkan
efektivitas pengawasan - Persentase
Obat dan Makanan serta | 1. Menguatnya fungsi . keputusan/rekomendasi
. . . Meningkatnya . .
penindakan kejahatan pengawasan yang efektif efektivitas hasil Inspeksi sarana

Obat dan Makanan
melalui sinergi
pemerintah pusat dan
daerah dalam kerangka
Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi
segenap bangsa dan
memberikan rasa aman
pada seluruh warga

untuk memastikan obat dan
makanan yang beredar
aman dan bermutu

2.Terwujudnya kepastian
hukum bagi pelaku usaha
Obat dan Makanan

pemeriksaan sarana
obat dan makanan
serta pelayanan publik
di masing masing
wilayah kerja Balai
Besar POM di Jayapura

produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

. Persentase

keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
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Obat dan
Makanan aman,
bermutu, dan
berdaya saing
untuk
mewujudkan
Indonesia maju
yang berdaulat,
mandiri, dan
berkepribadian
berlandaskan
gotong royong

Meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan
Makanan serta
penindakan kejahatan
Obat dan Makanan
melalui sinergi
pemerintah pusat dan
daerah dalam kerangka

1. Menguatnya fungsi
pengawasan yang efektif
untuk memastikan obat dan
makanan yang beredar
aman dan bermutu

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan sarana
obat dan makanan
serta pelayanan publik

3.

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

. Persentase sarana

produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan

. Persentase sarana

Negara Kesatuan guna 2. Terwujudnya kepastian di wilayah kerja Balai distribusi Obat dan
perlindungan bagi hokum bagi pelaku usaha Besar POM di Jayapura Makanan yang memenubhi
segenap bangsa dan obat dan makanan ketentuan

memberikan rasa aman 6. Indeks Pelayanan Publik
pada seluruh warga BBPOM di Jayapura
Membangun SDM unggul

terkait Obat dan Meningkatnya 1. Tingkat efektifitas KIE
Makanan dengan efektivitas Obat dan Makanan
mengembangkan Meningkatnya peran serta | komunikasi, informasi, | 2. Jumlah sekolah dengan

kemitraan bersama
seluruh komponen

masyarakat dan lintas
sektor dalam pengawasan

edukasi Obat dan
Makanan di wilayah

Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman

: : 3. Jumlah desa pangan aman
kerja Balai Besar POM
bangsa dalam ran'gka di ]; apura 4. Jumlah pasar aman dari
peningkatan kualitas yap bahan berbahaya
manusia Indonesia
Meningkatkan efektivitas Meningkatnya
pengawasan Obat dan efektivitas 1. Persentase sampel Obat

Makanan serta
penindakan kejahatan
Obat dan Makanan
melalui sinergi

1. Menguatnya fungsi
pengawasan yang efektif
untuk memastikan obat dan
makanan yang beredar

pemeriksaan produk
dan pengujian Obat
dan Makanan di
wilayah kerja Balai

yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

. Persentase sampel

makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

pemerintah pusat dan aman dan bermutu Besar POM di Jayapura
daerah dalam kerangka Meningkatnya
Negara Kesatuan guna 2. Terwujudnya kepastian efektivitas penindakan )
perlindungan bagi hukum bagi pelaku usaha kejahatan Obat dan L Pers.entase keb.erhasﬂan.
segenap bangsa dan Obat dan Makanan Makanan di wilayah gf;;ﬁd%k]f;lé?s}ﬁizgén
memberikan rasa aman kerja Balai Besar POM &
pada seluruh warga di Jayapura
Terwujudnya
tatakelola 1. Indeks RB Balai Besar POM
pemerintahan di di Jayapura
. . 2. Nilai AKIP Balai Besar POM
1. Terwujudnya lingkup BBPOM di di Jayapura
kelembagaan Pengawasan Jayapura yang Optimal
Obat dan Makanan yang Terwujudnya SDM . .
kredibel dan akuntabel BBPOM di Jayapura 1. Inde_ks Profesmnal_ltas ASN
dalam memberikan ane berkineria Balai Besar POM di
Pengelolaan pelayanan publik yang yans : Jayapura
pemerintahan yang . optimal
bersih, efektif, dan prima. 1. Persentase pemenuhan
terpercaya untuk . . Menguatnya laboratorium pengujian
meﬂlberﬁ'(an pelayanan 2. Meningkatnya kapasitas laboratorium, Obat dan Makanan sesuai

publik yang prima di
bidang Obat dan
Makanan

SDM terkait Pengawasan
Obat dan Makanan, kualitas
pengujian laboratorium,
analisis/kajian kebijakan,
serta pemanfaatan
teknologi informasi dalam
pengawasan Obat dan
Makanan

pengelolaan data dan
informasi pengawasan

standar GLP

. Indeks pengelolaan data

dan informasi Balai Besar

Obat dan Makanan
POM di Jayapura yang
optimal

Terkelolanya 1. Nilai Kinerja Anggaran

Keuangan BBPOM di
Jayapura secara
Akuntabel

Balai Besar POM di
Jayapura

. Tingkat efisiensi
penggunaan anggaran Balai

Besar POM di Jayapura

“
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2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT)

Perencanaan Kinerja BBPOM di Jayapura tahun 2020 tertuang di dalam Perjanjian

Kinerja BBPOM di Jayapura tahun 2020, sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB

nomor 53 tahun 2014, maka BBPOM di Jayapura sebagai unit kerja Eselon II wajib

menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah

(Kepala BBPOM di Jayapura) dengan pemberi amanah (Kepala Badan POM RI) untuk

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur.

Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Jayapura Tahun 2020

kerja BBPOM di Jayapura

1. Persentase obat yang memenuhi syarat 80,8
Terwujudnya Obat dan | 2. Persentase makanan yang memenuhi syarat 78
Makanan yang aman dan :
bermutu di Wilayah Kerja 3. Pz;se;r‘l/czzz I?bat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 81
BBPOM Jayapura peng
4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 66
pengawasan
Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap | 1. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat
keamanan dan mutu Obat dan dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM 72
Makanan di Wilayah Kerja di Jayapura
Balai Besar POM di Jayapura
1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan 835
Meningkatnya kepuasan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan ’
pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja Pengawasan | 7 |ndeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat dan 2
Obat dan Makanan di Wilayah Makanan 7
Kerja Balai Besar POM di
Jayapura 3. Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat dan 88
Makanan
1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 87
produksi dan distribusi yang dilaksanakan
2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
o oo : 55
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan | 3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 85
Makanan serta pelayanan waktu
publik di Wilayah Kerja Balai
Besar POM di Jayapura 4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi 46
ketentuan
5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi 55
ketentuan
6. Indeks Pelayanan Publik 3,51
1. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 86,95
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi | 2. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 16
Obat dan Makanan di wilayah
3. Jumlah desa pangan aman 4

Jumlah pasar aman dari bahan berbaha
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Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan Persentase sampel Obat yang dipriksa dan diuji sesuai standar 95
6. | pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Persentase sampel Makanan yang dipriksa dan diuji sesuai standar 85
Jayapura
Meningkatnya efektivitas
7 penindakan Kkejahatan Obat Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 35
" | dan Makanan di wilayah kerja Makanan
Balai Besar POM di Jayapura
Terwujudnya tatakelola . :
pemerintahan di lingkup Balai Indeks RB Balai Besar POM di Jayapura 85
8. | Besar POM di Jayapura yang
optimal . Nilai AKIP Balai Besar POM di Jayapura 80
Terwujudnya SDM Balai Besar
9. [POM di Jayapura yang | 1. Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Jayapura 75
berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan Laboratorium pengujian Obat dan
pengelolaan data dan informasi Vielkamen sesrel sender CLP 79
10. | pengawasan Obat dan Makanan
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di 151
Jayapura yang optimal ’
Terkelolanya Keuangan Balai Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Jayapura 93
11. | Besar POM di Jayapura secara
Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai Besar POM di 95
Jayapura

Alokasi anggaran kegiatan BBPOM di Jayapura tahun 2020 sebesar Rp. 28.649.087.000 ,-

sebagaimana tertuang dalam DIPA BBPOM di Jayapura tahun 2020. Adapun anggaran

kegiatan dalam DIPA berdasarkan sasaran strategis tahun 2020 yaitu :

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di Wilayah Kerja Balai Besar POM di
Jayapura dengan DIPA sebesar Rp 612.752.000,-

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di
Wilayah Kerja Balai Besar POM di Jayapura dengan DIPA sebesar Rp. 600.250.000,-

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Jayapura dan meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di Wilayah
kerja Balai Besar POM di Jayapura dengan DIPA sebesar Rp. 630.120.000,-

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan publik di
Wilayah Kerja Balai Besar POM di Jayapura sebesar Rp. 1.619.978.000,-

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di Wilayah
kerja Balai Besar POM di Jayapura dengan DIPA sebesar Rp. 1.943.124.000,-

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di Wilayah
kerja Balai Besar POM di Jayapura dengan DIPA sebesar Rp. 953.930.000,-

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di Wilayah kerja Balai
Besar POM di Jayapura dengan DIPA sebesar Rp. 994.511.000,-

— ————
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8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar POM di Jayapura yang optimal dengan
DIPA sebesar Rp. 656.380.000,-

9. Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Jayapura yang berkinerja optimal dengan DIPA
sebesar Rp. 14.575.390.000,-

10.Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan
dengan DIPA sebesar Rp. 4.790.969.000,-

11.Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Jayapura secara Akuntabel dengan DIPA

sebesar Rp.1.271.683.000,-

2.3 PERJAN]JIAN KINERJA (PK)
Perjanjian Kinerja BBPOM di Jayapura tahun 2020 ditetapkan dalam dokumen
Rencana Strategis 2020-2024 dan DIPA BBPOM di Jayapura Tahun Anggaran 2020 dengan
jumlah anggaran sebesar Rp. 28.649.087.000,-. Pengrjanjian Kinerja memuat sasaran
strategis yang seharusnya terwujud pada tahun 2020 dengan indikator kinerja yang

relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan

dicapai atau seharusnya dicapai oleh BBPOM di Jayapura.

Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Jayapura Tahun 2020

25
Balai Besar

1. Persentase obat yang memenuhi syarat 80,8
2. Persentase makanan yang memenubhi syarat 78
Terwujudnya Obat dan Makanan yang
R | e R D e LR EI 3. Persentase Obat yang aman dan bermutu
BBPOM Jayapura ; 81
berdasarkan hasil pengawasan
4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu
. 66
berdasarkan hasil pengawasan
Meningkatnya kesadaran masyarakat 1. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap keamanan dan mutu Obat dan .
2. < ars q . terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di 72
sElemEmdl L e el e wilayah kerja Balai Besar POM di Jayapura
POM di Jayapura y ) yap
1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan 83,5
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha Makanan
dan Masyarakat terhadap kinerja
3. | Pengawasan Obat dan Makanan di 2. Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan 72
Wilayah Kerja Balai Besar POM di Obat dan Makanan
Jayapura
3. Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan 88
Obat dan Makanan
——— T
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Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 87
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 55
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan P.ersenta-lse keputusan penilaian sertifikasi yang 85
4 sarana Obat dan Makanan serta diselesaikan tepat waktu
" | pelayanan publik di Wilayah Kerja Balai :
Besar POM di Jayapura Persentas? sarana produksi Obat dan Makanan yang 46
Memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 55
Memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 3,51
Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 86,95
. . o Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
Meningkatnya efektivitas komunikasi, (PJAS) Aman 16
5. informasi, edukasi Obat dan Makanan
di wilayah kerja BBPOM di Jayapura ol dlesa e AT 4
Jumlah pasar aman dari bahan berbaha 2
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Perseptase sampel Obat yang dipriksa dan diuji 95
6. | produk dan pengujian Obat dan sesuai standar
sabamnlheilkyelt LeikIlEaailcl Persentase sampel Makanan yang dipriksa dan diuji 85
T sesuai standar
Me'nmgkatnya efektivitas pemr{da.kan Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
7. | kejahatan Obat dan Makanan di wilayah bidane Obat dan Makanan 35
kerja Balai Besar POM di Jayapura 5
Terwujudnya tatakelola pemerintahan Indeks RB Balai Besar POM di Jayapura 85
. di lingkup Balai Besar POM di Jayapura
* | yang optimal Nilai AKIP Balai Besar POM di Jayapura -
9 Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di 75
" | Jayapura yang berkinerja optimal Jayapura
Menguatl.lya laborfltorium, pengelolaan Persentase pemenuhan Laboratorium pengujian Obat
data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan sesuai standar GLP 79
10. | dan Makanan
Indeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar 151
POM di Jayapura yang optimal ’
Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Jayapura 93
Terkelolanya Keuangan Balai Besar
111 pom di Akuntabel
LN e AL S Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai Besar 95
POM di Jayapura
2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

Rencana aksi perjanjian kinerja menjabarkan target kinerja per triwulan untuk

indikator yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja.

26 Laporan Kinerja T. A 2020
Balai Besar POM di Jayapura




Tabel 2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Jayapura Tahun

ff

Balai Besar POM di Jayapura

2020
NO TARGET ANGGARAN
ASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
SAS G 0 J B03 B06 B09 B12 (Rupiah)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8)
Persentase Obat yang memenuhi | g9 | gyg | gog | 808 | Rp.130.025.000
syarat
Terwujudnya Obat dan Eye;:;?tase Makanan yang memenuhi | ;g 78 78 78 Rp. 85.682.000
Makanan yang
1 memenuhi syarat di Persentase Obat yang aman dan
wilayah kerja Balai bermutu berdasarkan hasil | 81 81 81 81 Rp. 313.505.000
Besar POM di Jayapura | pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil 66 66 66 66 Rp. 83.540.000
pengawasan
Meningkatnya
kesadaran masyarakat Indeks kesadaran masyarakat
terhadap keamanan (awareness index) terhadap Obat dan
2 dan mutu Obat dan Makanan aman dan bermutu di - - - 72 Rp. 600.250.000
Makanan wilayah kerja | wilayah kerja Balai Besar POM di
Balai Besar POM di Jayapura
Jayapura
Indeks kepuasan pelaku usaha
Meningkatnya terha(_iap pemberian bimbingan dan ) ) ) 83,5 Rp. 39.740.000
kepuasan pelaku usaha | pembinaan pengawasan Obat dan
dan Masyarakat Makanan
3 terhadap kinerja Indeks kepuasan masyarakat atas
pengawasan Obat dan kinerja Pengawasan Obat dan - - - 72 Rp. 566.685.000
Makanan di wilayah Makanan
kerja Balai Besar POM Indek K M Kat
di Tavapura ndeks epuasan asyaraka i i i
Jayap terhadap Layanan Publik BPOM 88 Rp. 23.695.000
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana produksi dan 87 87 87 87 Rp. 20.200.000
distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi
] hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 55 55 55 55 Rp. 128.890.000
Meningkatnya oleh pemangku kepentingan
efektivitas pemeriksaan o
bat d Persentase  keputusan penilaian
sarana obat can sertifikasi yang diselesaikan tepat 85 85 85 85 Rp. 185.040.000
4 makanan serta
a3 waktu
pelayanan publik di .
wilayah kerja Balai Persentase sarana produl.<51 Obat dan 55 55 55 55 Rp. 852.748.000
Besar POM di Jayapura | Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi 55 55 55 55 Rp. 852.748.000
ketentuan
Indeks Pelayanan Publik di Lingkup ) ) )
BBPOM di Jayapura 3,51 Rp. 350.500.000
Tingkat efektifitas KIE Obat dan ) 86,95 86,95 86,95 Rp. 78.200.000
Makanan
Meningkatnya
efektivitas komunikasi, | Jumlah  sekolah ~dengan - Pangan |, 03 0,75 16 Rp. 577.090.000
s informasi, edukasi Obat | Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
dan Makanan di
wilayah kerja Balai Jumlah desa pangan aman 0,2 0,3 0,7 4 Rp. 887.834.000
Besar POM di Jayapura -
Jumlah pasar aman dari bahan 0,2 0,25 0,65 2 Rp. 400.000.000
berbahaya
e —
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[ Meningkatnya Persentase sampel Obat yang
efektivitas pemeriksaan | diperiksa dan diuji sesuai standar 20 >0 75 95 Rp. 576.600.000
6 produk dan pengujian
Obat dan Makanan di Persentase sampel makanan yang
wilayah kerja Balai diperiksa dan diuji sesuai standar 20 45 60 85 Rp. 377.330.000
Besar POM di Jayapura
Meningkatnya
E?EE::;isgsstlrégikan Persentase keberhasilan penindakan
7 M;kanan di wilayah kejahatan di bidang Obat dan 8 10 20 35 Rp. 994.511.000
kerja Balai Besar POM Makanan
di Jayapura
Terwujudnya tatakelola Indeks RB Balai Besar POM di ) ) ) 85 Rp. 622.240.000
pemerintahan Balai Jayapura ’ -
8 Besar POM di Jayapura | Nijlai AKIP Balai B POM di
ilai alai Besar i
yang optimal Jayapura - - - 80 Rp. 34.140.000
Terwujudnya SDM
9 Balai Besar POM di Indeks Prof_eswnahtas ASN Balai ) ) i 75 Rp. 14.575.390.000
Jayapura yang Besar POM di Jayapura
berkinerja optimal
M ¢ Persentase pemenuhan laboratorium
lasgfstin:i?n pengujian Obat dan Makanan sesuai - 79 79 79 Rp. 968.738.000
10 | pengelolaan data dan standar GLP
informasi pengawasan Indeks pengelolaan data dan
obat dan makanan informasi Balai Besar POM di - - - 1,51 Rp. 3.822.231.000
Jayapura yang optimal
Terkelolanya Keuangan gg;i dli(‘]r;‘;ggufa“ggara“ Balai Besar | 43 93 93 93 Rp. 1.070.283.000
H ]]3;,1:;,5:;2253«2/[ ! Tingkat Efisiensi Penggunaan Efisien | Efisien | Efisien | Efisien
A Balai B POM di Rp. 201.400.
Akuntabel Iar;iizz‘:an alai esar 0 di 95%) | (95%) | (95%) | (95%) p- 201.400.000

2.5 METODE PENGUKURAN

Pengukuran kinerja adalah perbandingan antara kinerja nyata (capaian kinerja)

dengan kinerja yang direncanakan pada tahun berjalan (target kinerja). Nilai Kinerja

Organisasi (NKO) diperoleh melalui serangkaian perhitungan dengan menggunakan data

target dan realisasi IKU yang tersedia.

Rumus yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja terdiri dari 2 macam

tergantung pada angka realisasi dengan angka target yang menunjukkan capaian semakin

membaik atau sebaliknya.

1. Polarisasi Maximize yaitu apabila semakin tinggi angka realisasi menunjukkan capaian

yang semakin baik, maka digunakan rumus :

% capaian =

realisasi

encana

x 100%

2. Polarisasi Minimize Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan capaian yang semakin

rendah, maka digunakan rumus:

100 — realisasi

% capaian =

28

100 — target

x 100%
T
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apun status indeks capaian IKU adalah sebagai berikut :

@ <50% Sangat kurang
a» 50% <y <70% Kurang

- 70% < y <90% Cukup

@ 90% < y <110% Baik

O 110% <y <120% Sangat Baik

@ > 120% Tidak Dapat Disimpulkan
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BAB 111

AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Balai Besar POM di Jayapura memililHil (sebelag SasaranKegiatanyang termuat

dalam Rencana Srategis Balai besar POM di Jayapuiutatuk melihat efisiensi dan

efektifitas Sasaran Strategis yang ada, dilakukan analisis capaian sasaran strategis

dengan cara membandingkan realisasi kinerja yang dicapaelamatahun 2020

dengan target kinerja yang telah ditetapkan sebelumnyaSecarasingkat capaian

sasarankegiatanBalai Besar POM di Jayapuidalam dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Capaian Sasaran Strategis Tahun 2020

Nilai Capaian

. i Kriteria
No Sasaran Kegiatan SeETET ()
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di . .
1 Wilayah Kerja Balai Besar POM di Jayapura 107.60 Baik
Meningkatnya kesadaran masyarakatterhadap keamanandan
2 |mutu Obatdan Makanandi Wilayah Kerja Balai Besar POMdi 84,51 Cukup {([ )
Jayapura
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
3 | Masyarakatterhadap kinerja pengawasanObat dan Makanan 98,74 Baik o
di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Jayapura
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
4 Imakanan serta pelayanan publik di Wilayah Kerja Balai Besan 109,66 Baik o
POM di Jayapura
5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obaf 10077 Baik o
dan Makanan di Wilayah Kerja Balai Besar POM di Jayapura ’
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujianj . )
6 Obat dan Makanan di Provinsi Papua 111,28 Sangat Baik {/(
7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat danj 9417 Baik o

Makanan di Provinsi Papua
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